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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui dasar pertimbangan keyakinan konsumen terhadap kehalalan dan thayyiban, serta menganalisis hubungan antara status sosial ekonomi dengan alasan konsumen ketika memutuskan untuk membeli daging ayam di beberapa pasar dalam Kabupaten Gayo Lues. Penelitian dilaksanakan di Pasar Baru, Pasar Durin, dan Pasar Centong. Kajian ini dilakukan dengan pendekatan survei lapangan melalui wawancara responden menggunakan kuesioner terstruktur. Responden dipilih secara acak yaitu konsumen yang membeli daging ayam di tiga pasar tersebut. Kriteria responden adalah konsumen yang beragama Islam, berusia ≥ 20 tahun dan membeli daging ayam di lokasi penelitian. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Dalam penelitian telah diwawancarai sejumlah 117 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen (> 88%) menyatakan bahwa daging ayam yang dijual diyakini memenuhi standar kehalalan. Mayoritas konsumen menyebutkan bahwa keyakinan mereka atas dasar mengenal penyembelih dan beragama Islam (57,26%). Sebagian besar konsumen (> 80%) menyatakan keyakinan terhadap status thayyiban (aman, sehat dan utuh) dari daging ayam yang dijual di ketiga pasar tersebut. Bedasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa status kehalalan dan thayyiban dari daging ayam sangat penting bagi konsumen di Gayo Lues. Namun demikian keyakinan mereka lebih bersifat mengenal penyembelih atau penjual.
Kata Kunci: Kehalalan, Thayyiban, Daging Ayam

ABSTRACT
This study aims to find out the basis for considering consumer confidence in halal and customs, as well as analyzing the relationship between socio-economic status and consumer reasons when deciding to buy chicken meat in several markets in Gayo Lues Regency. The research was conducted in Pasar Baru, Pasar Durin, and Centong Market. This study was conducted using a field survey approach through interviewing respondents using a structured questionnaire. Respondents were randomly selected, namely consumers who bought chicken meat in the three markets. The criteria for respondents were consumers who were Muslim, aged ≥ 20 years and buying chicken meat at the study site. The research data were analyzed descriptively. In the study, 117 respondents were interviewed. The results showed that most consumers (> 88%) stated that chicken meat sold was believed to meet halal standards. The majority of consumers mention that their beliefs are based on knowing slaughterers and Muslims (57.26%). Most consumers (> 80%) expressed confidence in the status of thayyiban (safe, healthy and intact) from chicken meat sold in these three markets. Based on the results of this study it can be concluded that the status of halal and thayyiban of chicken meat is very important for consumers in Gayo Lues. However, their beliefs are more familiar with slaughterers or sellers.
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PENDAHULUAN

Pangan (makanan dan minuman) yang halal dan baik merupakan syarat penting untuk kemajuan produk-produk pangan lokal di Indonesia khususnya agar dapat bersaing dengan produk lain baik di dalam maupun di luar negeri. Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya adalah muslim. Makanan yang halal menjadi syarat utama terhadap makanan yang dikonsumsi oleh konsumen yang beragama islam. Dengan demikian peluang pasar untuk pangan halal dan baik sangat terbuka luas dan menjanjikan. (Ma’rifat, dkk. 2015).
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia dapat diartikan bahwa Indonesia memiliki potensi pasar yang besar untuk produk-produk halal. Hal ini diperkuat oleh laporan State of The Global Islamic Economy Report 2015/2016, bahwa Indonesia menempati peringkat pertama konsumen produk makanan halal terbesar di dunia. Masyarakat Indonesia mampu mengeluarkan sebesar $157 miliar atau sekitar Rp 2.041 triliun untuk pembelian makanan halal pada tahun 2014.
Tingginya kebutuhan akan produk halal membuat pemerintah Indonesia memperhatikan keamanan pangan bagi masyarakat. Melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI), pemerintah berusaha untuk melakukan sertifikasi halal sehingga dapat memberikan rasa aman bagi warga muslim dalam mengonsumsi produk – produk pangan.
Menurut Adisasmito (2008) sertifikasi halal pada produk makanan, merupakan salah satu upaya perlindungan pemerintah terhadap 90% masyarakat konsumen muslim, namun selain dilihat dari sudut keyakinan masyarakat, labelisasi atas produk makanan dan obat yang beredar di masyarakat dapat menunjukan bahwa makanan dan obat tersebut juga layak dikonsumsi baik oleh kaum muslim mapun nonmuslim. Label halal pada suatu produk makanan merupakan sumber informasi yang paling mudah terlihat oleh konsumen sehingga konsumen tidak merasa kuatir dengan kehalalan produk yang akan dikonsumsi. Produsen harus memiliki sertifikat halal terlebih dahulu agar dapat mencantumkan label halal pada kemasan produknya, sehingga memudahkan konsumen untuk memilih produk halal. Meski antusiasme masyarakat terhadap produk halal meningkat, kesadaran masyarakat akan produk halal belum meluas. 
Penyebabnya, kurangnya kesiapan infrastruktur yang menunjang Indonesia dalam menggeliatkan produk halal. Meski mayoritas penduduk Indonesia Muslim, kita belum bisa mengalahkan Malaysia dalam soal produk halal. Di Malaysia, pemerintah mewajibkan kepada setiap pemilik usaha makanan dan minuman untuk memperlihatkan sertifikasi halal. Walaupun ada yang tidak memiliki sertifikasi halal, pemilik usaha tersebut akan memberitahukan kepada konsumen bahwa produk yang dijual tidak terkategori halal. Di Indonesia, restoran yang bersertifikat halal dapat dihitung dengan jari. Melihat kondisi ini, dukungan berbagai pihak merupakan solusi efektif (Ditjennakkeswan, 2010).
Daging yang berasal dari hewan dapat menjadi tidak halal jika disembelih tanpa mengikuti aturan syariat Islam. Hal-hal yang menjadi titik kritis proses penyembelihan hewan adalah sebagai berikut : penyembelih (harus seorang muslim yang taat dan melaksanakan syariat Islam sehari-hari), pemingsanan (tidak menyebabkan hewan mati sebelum disembelih), peralatan/pisau (harus tajam), dan proses pasca penyembelihan (hewan harus benar-benar mati sebelum proses selanjutnya dan darah harus keluar secara tuntas) (LPPOM MUI 2008). Penyembelihan harus memutuskan trachea, kerongkongan dan pembuluh darah arteri utama dan daerah leher (CAC, 1997).

MATERIAL DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk survei lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai konsumen yang terpilih sebagai responden penelitian. Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner terstruktur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembaran kuesioner, pulpen, dan kamera. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisoner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah diperoleh hasil mengenai gambaran pertimbangan kehalalan, kebijakan penentuan kehalalan, pertimbangan thayyiban, dan pertimbangan ekonomi dari masyarakat konsumen daging ayam broiler di beberapa pasar dalam Kabupaten Gayo Lues. Hasil tersebut diuraikan pada bagian di bawah ini:

Gambaran Demografi Responden
Penelitian ini telah diperoleh keragaman gambaran demografi konsumen daging ayam dibeberapa pasar yang ada di Kabupaten Gayo Lues. Secara keseluruhan diperoleh sejumlah 117 responden. Sebagian besar yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah kaum perempuan (83,76%), untuk responden laki-laki hanya 16,24%. Gambaran umum dari hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Sebagian besar responden berusia ≥ 45 tahun (12,82 %) (Tabel 1). Sisanya adalah yang berusia > 25 - ≤ 35 tahun (50,43 %), usia > 35 - ≤ 45 tahun (19,66 %) dan usia ≤ 25 tahun (17,09%). Selanjutnya persentase responden yang berpendidikan pada tingkat SMA/sederajat sebanyak 25,64 %. Sementara itu, responden yang berpendidikan tinggi hanya 29,91 %, diikuti yang berpendidikan SMP/sederajat 19,66 %, SD/sederajat 14,53% dan tidak sekolah 10,26 %.

	Tabel 1. Profil responden (konsumen daging ayam) di beberapa pasar dalam Kabupaten Gayo Lues
	Karakteristik
	Kategori
	Responden
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
	Laki – laki
Perempuan
	19
98
	16,24
83,76

	Umur
	≤ 20 Tahun
> 25 - ≤ 35 Tahun
> 35 - ≤ 45 Tahun
≥ 45 tahun
	20
59
23
15
	17,09
50,43
19,66
12,82

	Pendidikan
	Tidak Sekolah
SD / Sederajat
SMP/ Sederajat
SMA/ Sederajat
Pendidikan Tinggi
	12
17
23
30
35
	10,26
14,53
19,66
25,64
29,91

	Pekerjaan
	Petani
Wiraswasta
PNS
Ibu Rumah Tangga
	28
30
14
45
	23,93
25,64
11,97
38,46

	Tempat Tinggal
	Kab.Gayo Lues
	117
	100%

	Penghasilan
	< 1.750.000
≥ 1.750.000
	45
72
	38,46
61,54






Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa responden terbanyak adalah ibu rumah tangga (38,46 %) dan yang memiliki pekerjaan wiraswasta (25,64 %), sedangkan responden yang berkerja sebagai petani dan PNS persentasenya lebih rendah. Kemudian dari penelitian yang telah dilakukan juga diketahui bahwa seluruh konsumen daging ayam berasal dari Kabupaten Gayo Lues. Sementara itu dari hasil yang diperoleh juga diketahui bahwa pendapatan responden kebanyakan (61,54 %) di atas dari standar upah minimum regional (UMR) dan 38,46 % di bawah standar UMR. Menurut Badan Pusat Statistik (2014) menyatakan Upah Minimum Regional bagian Provinsi Aceh sebesar Rp. 1.750.000.

Pertimbangan Kehalalan
Penelitian ini terlihat ada perbedaan dalam pertimbangan kehalalan oleh konsumen daging ayam yang dijual beberapa pasar di Kabupaten Gayo Lues. Berdasarkan Tabel 2 terlihat sekitar 96,58% responden membeli daging ayam di pasar atas dasar pertimbangan kehalalannya, sisanya 1,71% respoden membeli daging ayam tanpa pertimbangan kehalalan dan hanya 1,71% tidak menjawab dasar pertimbangan membeli daging ayam. Secara rinci data pertimbangan kehalalan responden tersebut disajikan pada Tabel 2.

	Tabel 2. Pertimbangan kehalalan konsumen terhadap kehalalan daging ayam yang dijual di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban
	Responden
	Persentase (%)

	Membeli karena kehalalan
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	113
2
2
	96,58
1,71
1,71

	Daging ayam yang dijual terjamin halal
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	113
1
3
	96,58
0,86
2,56

	Disembelih secara halal
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	113
0
4
	96,58
0
3,42

	Disembelih soleh orang yang beragama islam
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu 
	114
0
3
	97,44
0
2,56

	Dasar keyakinan penyembelih oleh orang yang beragam islam
	Mengenal penyembelihnya
Mengenal penjualnya
Melihat langsung penyembelihannya
	67
20
30
	57,26
17,1
25,64






Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa dari 117 responden 96,58% percaya daging ayam yang dijual dibeberapa pasar Kab. Gayo Lues terjamin halal untuk dikonsumsi. Kemudian sejumlah 2,56% responden menyatakan tidak mengetahui apakah daging ayam yang dijual terjamin halal atau tidak. Selain itu juga terdapat sebagian kecil 0,86% responden tidak yakin atas kehalalan daging ayam dijual di pasar tersebut. Kebanyakan responden (96,58%) menanggapi bahwa ayam dijual tersebut disembelih secara halal. Hanya sebagian kecil responden (3,42%) menyatakan tidak mengetahui apakah ayam disembelih secara halal atau tidak. Sementara itu, tidak ada responden yang menganggap daging ayam yang dijual tersebut tidak disembelih secara halal.
Sebagian besar respoden (97,44%) menyebutkan bahwa penyembelihan dilakukan oleh orang beragama Islam dan 2,56% responden tidak mengetahui status agama penyembelih. Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa kebanyakan responden mengenal penyembelih ayam di pasar (57,26%). Sebagian lagi (25,64%) menyebutkan bahwa melihat langsung proses penyembelihan. Sejumlah 17,1% responden menyatakan bahwa hanya mengenal penjualnya.
Menurut Waskito (2015), kesadaran halal adalah suatu pengetahuan muslim tentang konsep halal, proses halal, dan menganggap bahwa mengkonsumsi makanan halal merupakan hal yang penting bagi dirinya. Namun demikian hal tersebut tidak semuanya tergambar dari jawaban responden dalam penelitian ini. Hal ini kemungkinan dikarenakan masih kurangnya sosialisasi pertimbangan pangan halal kepada konsumen. Para konsumen hanya meyakini status  kehalalan  produk  yang  dibeli  karena  lokasi  pembelian  yang  mayoritas berpenduduk muslim.

Kebijakan Penentuan Kehalalan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa  responden  lebih  yakin  kehalalan  daging  ayam  apabila  penyembelihan disaksikan (82,05%). Sebagian kecil responden (11,97%) menyatakan tidak harus menyaksikan penyembelihan ayam. Kemudian juga terdapat sejumlah responden (5,98%) yang tidak menjawab.

	Tabel 3. Pertimbangan responden terkait kebijakan penentuan kehalalan di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues
	Pertanyaan 
	Pilihan Jawaban 
	Responden
	Persentase (%)

	Penyembelihan harus disaksikan langsung 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	96
14
7
	82,05
11,97
5,98

	Penyembelih menjalani ibadah agama Islam dengan baik 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	102
5
10
	87,18
4,27
8,55

	Tempat penyembelihan harus memiliki sertifikat halal
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	89
17
11
	76,07
14,53
9,40

	Kehalalan penyembelihan tanpa sertifikat halal
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	72
18
27
	61,54
15,38
23,08






Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar  responden (87,18%) menyatakan penentuan  kehalalan  tergantung  pada  petugas  penyembelih  ayam yang sudah menjalankan ibadah agama Islam dengan baik (Tabel 3). Menurut sejumlah responden lain (4,27%) menyikapi penyembelihan tidak harus orang yang menjalankan ibadah dengan sempurna dan sisa responden (8,55%) tidak menjawab. Selanjutnya sebagian besar responden (76,07%) menyebutkan bahwa setiap penyembelihan harus memiliki sertifikat halal. Sebagian kecil responden (14,53%) menyikapi tidak harus adanya sertifikat halal. Sisa responden (9,40%) tidak menjawab .
Berdasarkan Tabel 3 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden (61,54%) menyikapi penyembelihan tanpa sertifikat halal sudah dianggap halal oleh responden. Responden lain (15,38%) menanggapi harus ada sertifikat halal untuk penyembelihan di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues. Kemudian sisa responden (23,08%) menyatakan tidak mengetahui kaitan antara sertifikat halal dengan penyembelihan.
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa responden yang meyakini daging ayam yang dijual di pasar berstatus halal karena melihat langsung proses penyembelihan. Sementara itu mereka juga menyatakan bahwa penyembelih haruslah orang yang menjalankan ibadah agama Islam dengan baik. Seharusnya tempat penjualan memiliki tanda jaminan kehalalan berupa “sertifikat halal” yang diterbitkan oleh lembaga yang berwenang untuk tidak diragukan lagi. Namun, menurut responden penyembelihan tanpa sertifikat halal sudah dianggap halal untuk dikonsumsi. Kebutuhan akan hal ini juga merupakan tanggapan yang diberikan oleh sebagian besar responden dalam penelitian ini. Menurut Ma’rifat dkk. (2015), kepedulian konsumen terhadap sertifikat halal berpengaruh positif terhadap sikap konsumen. Hal ini mencerminkan bahwa semakin tinggi kesadaran konsumen terhadap sertifikat halal dari produk yang mereka beli, semakin besar keyakinan konsumen bahwa kehalalan produk merupakan faktor yang penting, memberikan pengaruh yang baik dalam diri konsumen. Hubungan yang sama ditunjukkan oleh Mohammed (2008) bahwa kesadaran konsumen untuk selalu mengecek logo halal pada produk secara signifikan mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap sikap konsumen dalam pembelian makanan halal.

Pertimbangan Thayyiban	
Berdasarakan hasil penelitian ini terlihat keragaman dalam menyikapi pertimbangan thayyiban yang bertujuan untuk melihat kebersihan, keamanan dan sifat fisik daging ayam yang dibeli di pasar oleh responden. Pada umumnya 88,89% responden menyatakan membeli daging ayam dengan pertimbangan kebersihan dan 1,71% responden menyatakan membeli daging ayam tanpa pertimbangan kebersihan. Sisanya sejumlah responden (9,40%) tidak menjawab pertanyaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian 96,58% responden menganggap daging ayam yang dijual di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues tergolong sehat dan aman (Tabel 3). Sementara itu 3,42% responden lainnya menanggapi tidak mengetahui jika daging ayam yang dijual statusnya sehat dan aman. Sebagian besar responden (82,91%) menyatakan tempat penjualan di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues termasuk bersih. Kemudian sebagian kecil responden (11,97%) menanggapi bahwa tempat penjualan di pasar tersebut tidak bersih. Sebagian kecil responden (5,12%) tidak menjawab. Gambaran umum  dari hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pertimbangan responden terhadap pertimbangan thayyiban di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues
	Pertanyaan 
	Jawaban 
	Responden
	Persentase (%)

	Alasan kebersihan daging ayam
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	104
2
11
	88,89
1,71
9,40

	Daging ayam dijual sehat dan aman 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	113
0
4
	96,58
0
3,42

	Tempat penjualan bersih 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	97
14
6
	82,91
11,97
5,12

	Dicuci dengan air bersih 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	108
1
8
	92,31
0,85
6,83

	Warna daging ayam yang baik 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	109
2
6
	93,16
1,71
5,13

	Aroma daging ayam yang baik 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	103
5
9
	88,03
4,27
7,69

	Kekenyalan daging ayam yang baik 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	107
3
7
	91,45
2,56
5,98

	Tekstur daging ayam yang baik 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	111
1
5
	94,87
0,85
4,27



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (92,31%) menanggapi bahwa daging ayam yang dijual telah dicuci dengan  air  bersih.  Kemudian  sebagian  kecil  (0,85%)  responden  menyebutkan bahwa keyakinan mereka akan daging ayam tidak dicuci dengan air bersih pada tempat penjualan. Selain itu sejumlah kecil responden (6,83%) lain tidak mengetahui hal tersebut. Selanjutnya 93,16% responden menyatakan daging ayam dijual di pasar memiliki tampilan warna yang baik. Sebagian kecil responden (1,71%) menganggap warna daging ayam dijual tidak memiliki warna yang baik, sedangkan 5,13% responden tidak mengetahui tampilan warna daging ayam.
Diketahui bahwa kebanyakan responden (88,03%) beranggapan daging yang dijual oleh pedagang daging ayam memiliki aroma yang baik. Kemudian responden lain (4,27%) menyikapi daging ayam yang dijual tidak memiliki aroma yang baik. Sisa responden (7,69%) tidak mengetahui aroma daging ayam yang baik. Pada umumnya 91,45% responden menyebutkan bahwa kekenyalan daging ayam yang dijual dalam kondisi baik dan 2,56% responden menyikapi daging ayam dalam kondisi tidak baik. Kemudian 5,98% sisa responden menanggapi tidak mengetahui kekenyalan daging ayam. Berdasarkan Tabel 4 diketahui mayoritas responden (94,87%) menyebutkan bahwa daging ayam di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues memiliki tekstur yang baik. Kemudian 0,85% responden menyikapi tekstur daging ayam tidak dalam keadaan baik. Sebagian kecil responden (4,27%) tidak menjawab pertanyaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden membeli daging ayam di pasar dengan pertimbangan kebersihan dan daging ayam yang dijual sudah tergolong sehat dan aman. Sementara itu tempat penjualan di pasar sudah termasuk bersih dengan didukung air bersih untuk penyucian daging ayam. Sifat fisik daging ayam seperti warna, aroma, kekenyalan, dan tekstur daging ayam yang dijual dalam keadaan baik. Pada dasarnya higiene pedagang merupakan kunci kesuksesan dalam pengolahan makanan sehingga daging yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria aman, sehat dan utuh (Sari dkk., 2015). Oleh karena itu konsumen harus selalu memperhatikan personal higiene untuk daging ayam yang sesuai standard. Konsumen menyukai daging ayam yang bersih, tidak kotor dan tidak ada serangga yang menempel pada daging ayam karena kebersihan produk akan berpengaruh terhadap keamanan produk tersebut sehingga tidak menimbulkan efek negatif terhadap orang yang mengkonsumsi (Jundurabbi, 2015).

Pertimbangan Ekonomi
Berdasarkan hasil penelitan ini juga diketahui pertimbangan ekonomi dan hubungannya dengan tingkat konsumsi daging ayam di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (73,50%) membeli daging ayam di pasar tidak terkait dengan waktu tertentu, sedangkan 17,95% responden menyatakan bahwa hanya membeli daging ayam pada waktu hari-hari besar Islam. Selanjutnya sisa responden (8,55%) menyebutkan bahwa waktu membeli daging pada hari libur saja.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 terlihat bahwa kebanyakan responden (30,77%) membeli daging ayam dalam sebulan hanya satu kali. Responden lain (21,37%) membeli daging ayam di pasar hanya dua kali dalam sebulan. Kemudian pada umumnya responden menyebutkan lebih dari dua kali membeli ayam di pasar tersebut. Sebagian besar responden (78,63%) menyatakan harga daging ayam masih tergolong terjangkau. Kemudian respoden lain (9,40%) menyatakan harga daging ayam tidak terjangkau bagi mereka untuk membelinya di pasar. Sebagian kecil responden (11,97%) lainnya tidak tahu harga daging ayam dijual dipasar terjangkau.

Tabel 5. Pertimbangan responden terkait pertimbangan ekonomi dalam membeli ayam di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues
	Pertanyaan 
	Jawaban 
	Responden
	Persentase (%)

	Waktu pembelian daging ayam
	Hari – hari besar 
Hari libur 
Kapan saja
	21
10
86
	17,95
8,55
73,50

	Frekuensi pembelian daging ayam 
	1 x sebulan 
2 x sebulan 
> 2 x sebulan
	36
25
56
	30,77
21,37
47,86

	Harga daging ayam terjangkau 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	92
11
14
	78,63
9,40
11,97

	Golongan harga daging ayam 
	≥ Rp. 70.000 
≥ Rp. 50.000 – < Rp. 70.000
< Rp. 50.000
	74
31
12
	63,25
26,49
10,26

	Perbandingan harga daging ayam dengan daerah lain 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	41
58
18
	35,04
49,57
15,38

	Kesesuaian harga dengan kualitas 
	Ya 
Tidak 
Tidak tahu
	101
4
12
	86,32
3,42
10,26



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 63,25% menyatakan harga daging ayam yang dijual di pasar dalam kategori mahal (>Rp. 70.000) (Tabel 5). Sekitar 26,49% responden berpendapat bahwa harga daging ayam dijual di pasar dalam kategori sedang (≥ Rp. 50.000 - < 70.000). Selanjutnya sisa responden (10,26%) beranggapan bahwa harga daging dalam kategori murah (< Rp. 50.000). Kemudian dari hasil penelitian ini juga ditemukan sebesar 49,57% responden menanggapi bahwa daging ayam yang dijual di tiga pasar Kabupaten Gayo Lues tidak mahal dibandingkan dengan daerah lain dan 35,04% responden menyebutkan bahwa harga daging ayam mahal di pasar ini. Sekitar 15,38% responden lainnya tidak mengetahui perbandingan harga dengan daerah lain.
Berdasarkan Tabel 5 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden (86,32%) menyebutkan harga daging ayam dijual di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues sesuai dengan kualitas yang didapatkan. Sebaliknya sejumlah responden lain (3,42%) menyatakan tidak sesuai harga daging ayam dengan kualitasnya. Responden lainnya (10,26%) tidak mengetahui antara kesesuaian harga dengan kualitas.
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa responden membeli daging ayam dengan waktu tidak menentu dengan frekuensi lebih dari 2 kali membeli daging ayam setiap bulannya (Tabel 5). Sementara itu daging ayam dapat dijangkau oleh pembeli, namun dengan harga yang mahal. Di tiga pasar di Kabupaten Gayo Lues perbandingan harga tidak mahal dari pasar yang lain. Namun harga daging ayam sesuai dengan kualitas daging ayam didapatkan. Tidak berbeda dengan segmen konsumen umum, segmen konsumen ini sama-sama menginginkan produk yang berkualitas, namun mereka juga menuntut produk yang mereka konsumsi mematuhi aturan-aturan yang ditetapkan oleh Syariat Islam (Syam, 2014). Menurut (Purwono, 2014) salah satu cara menganalisis pengaruh situasi pembelian konsumen dapat dilihat dari lokasi atau tempat dimana konsumen membeli produk, waktu atau momen. Semakin sering konsumen mengkonsumsi suatu produk, maka semakin tinggi tingkat permintaan konsumen terhadap produk tersebut untuk memenuhi kebutuhannya.

KESIMPULAN

Sebagian besar konsumen daging ayam (>88%) menyatakan bahwa daging ayam yang dijual diyakini memenuhi standar kehalalan atas dasar mengenal penyembelih beragama Islam (57,26%) di tiga pasar dalam Kabupaten Gayo Lues. Sebagian besar konsumen (>80%) menyatakan keyakinan status thayyiban (aman, sehat dan utuh) dari daging ayam yang dijual di tiga pasar dalam Kabupaten Gayo Lues. 
Jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan tempat tinggal adalah faktor yang memengaruhi pola pikir persepsi konsumen dalam memilih daging ayam yang halalan thayyiban di tiga pasar dalam Kabupaten Gayo Lues. Status ekonomi konsumen dapat memengaruhi pertimbangan kehalalan, thayyiban saat membeli daging ayam di tiga pasar dalam Kabupaten Gayo Lues.
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